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ABSTRAK

Johan (10240035), Studi Komparatif Sistem Akuntansi Pembiayaan Antara
Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (PT BPRS) Bangun Drajat
Warga dengan Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat (PT BPR) Nusamba
Banguntapan DIY, Skripsi : Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Sistem akuntansi memiliki peranan penting dalam memberikan informasi
keuangan dari operasional yang dijalankan perbankan. Sistem akuntansi
merupakan metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan,
mengihtisarkan, dan melaporkan informasi mengenai keuangan dan operasi usaha.
Dari metode proses sistem akuntansi yang telah disesuaikan dengan standar
akuntansi keuangan, dapat memberikan kesesuaian informasi keuangan antara
kreditur dengan debitur, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan yang
diberikan oleh para depositor dan investor maupun pihak-pihak yang terkait, agar
mampu bersaing dengan lembaga bank lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sistem akuntansi
pembiayaan antara PT BPR Syari’ah BDW dengan PT BPR Nusamba
Banguntapan. Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dokumentasi, serta analisis data menggunakan deskriptif-komparatif yaitu
menggambarkan dan membandingkan sistem akuntansi pembiayaan sesuai data
yang diperoleh dari hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komparatif sistem akuntansi
pembiayaan pada PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan,
terdapat perbedaan dalam pencatatan sumber pendapatan. Didalam pendapatan
margin pada PT BPR Syari’ah BDW dicatat secara dasar kas (cash basis)
sedangkan dalam pendapatan bunga pada PT BPR Nusamba Banguntapan dicatat
berdasarkan dasar akrual (accrual basis). Perbedaan lain terdapat pada akad
murabahah PT BPR Syari’ah BDW memberikan barang kepada nasabahnya
sedangkan perjanjian kredit PT BPR Nusamba Banguntapan memberikan uang
kepada nasabah.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi pembiayaan, PT BPR Syari’ah BDW, PT BPR
Nusamba Banguntapan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalapahaman dalam menafsirkan judul, sehingga
peneliti perlu memberikan penjelasan terhadap istilah-istilah yang
terkandung dalam skripsi yang berjudul “Studi Komparatif Sistem
Akuntansi Pembiayaan Antara Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan
Rakyat Syari’ah (PT BPRS) Bangun Drajat Warga Dengan Perseroan
Terbatas Bank Perkreditan Rakyat (PT BPR) Nusamba Banguntapan
Yogyakarta”
1. Komparatif
Komparatif yaitu berkenaan atau berdasarkan perbandingan.*
Dalam penelitian ini akan membandingkan obyek penelitian pada PT
BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan dari segi
sistem akuntansi dalam pemberian pembiayaan kepada masyarakat.
2. Sistem Akuntansi Pembiayaan
Sistem Akuntansi (accounting system), menurut “Neswonger, dkk”

adalah metode dan prosedur untuk mengumpulkan, meng-

! Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.2, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him.453.



klasifikasikan, mengihtisarkan, dan melaporkan informasi mengenai
keuangan dan operasi usaha. 2

Menurut “Mulyadi” sistem akuntansi merupakan organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh
manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.’

Sedangkan Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun
lembaga.”

Dalam penelitian ini, sistem akuntansi pembiayaan merupakan
suatu metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan,
mengklasifikasikan serta melaporkan informasi keuangan dari sebuah
aktivitas pendanaan organisasi, dalam hal ini bank sebagai lembaga
keuangan yang memberikan dana sedangkan nasabah sebagai penerima

dana.

him.182.

% Niswonger,dkk, Prinsip-Prinsip Akuntansi, Edisi 19, (Jakarta : Erlangga, 1999),

® Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2013), him.3.

* Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta: AMP YKPN,

2005) him.17.



3. Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Bangun Drajat

Warga

Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah Bangun
Drajat Warga (selanjutnya ditulis PT BPR Syari’ah BDW) merupakan
salah satu Lembaga Keuangan Syari’ah yang telah berdiri pada hari
Rabu, 02 Februari 1994, yang sekarang berkedudukan di Jl.
Gedongkuning Selatan 131 Yogyakarta, dan diresmikan oleh Ketua
Pimpinan Pusat Muhammadiyah waktu itu Bapak KH.Akhmad Azhar
Basyir, MA.

4. Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Nusamba Banguntapan

Perseroan Terbatas Bank Perkreditan Rakyat Nusamba
Banguntapan Bantul (selanjutnya ditulis PT BPR Nusamba
Banguntapan) berkedudukan di JI. Wonosari KM. 6,5 Kecamatan
Banguntapan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Didirikan berdasarkan akte notaris no. 105 tanggal 29
September 1989 yang dibuat dihadapan Abdul Latif, SH di Jakarta.

Dari pengertian komparatif sistem akuntansi pembiayaan yang
telah dijelaskan diatas, bahwa dalam penelitian ini peneliti akan
menganalisis perbandingan dari suatu perkara atau peristiwa dari
sistem akuntansi pembiayaan kepada nasabah yang meliputi metode
dan prosedur untuk mengumpulkan, mengihtisarkan, meng-
klasifikasikan dan melaporkan informasi keuangan dari sebuah

aktivitas pendanaan organisasi atau pemberian pembiayaan kepada



nasabah pada PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba

Banguntapan Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Sistem akuntansi sebagai sumber informasi keuangan memegang
peranan yang sangat penting dalam perekonomian bagi industri perbankan,
seiring dengan fungsi bank untuk menyalurkan dana dari pihak yang
berkelebihan dana kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana. Salah
satu masalah krusial dalam sistem keuangan yang dapat menjadi sumber
instabilitas keuangan yakni menyangkut terjadinya asimetri atau
ketidaksamaan informasi (asymmetric information),” yakni suatu situasi
dimana satu pihak yang terlibat dalam kesepakatan keuangan tidak
memiliki informasi yang akurat dibanding pihak lain.

Bahkan jika melihat pada Al-Quran, maka kebutuhan pencatatan
transaksi dalam sebuah sistem akuntansi yang tertata dan akurat
merupakan suatu hal yang sangat penting. Hal ini secara implisit dalam

firman Allah SWT pada surat Al Bagarah 282 :

&

0 LIS 006 i Jal U it 0108 13 550 0l 31
) Ly LK AT Ao U LG 1 Lal8 T G o gl Lk

L A LS 5 45, Al GEY (5l ke

® Frederic S. Mishkin dalam “Prudential Supervision Whal Works and What Doesn’t”,
NBER Conference Report Chicago, The University of Chicago Press, 2001.



“ hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah
secara tidak tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskanya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskanya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskanya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah dia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhanya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari pada hutangnya.....”

Dalam ayat diatas telah dijelaskan bahwa perlu adanya pencatatan
didalam transaksi, dan harus memiliki sistem akuntansi yang sistematis,
transparan, dan bertanggung jawab, merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari ajaran islam. sehingga dari pencatatan tersebut akan
dimasukkan kedalam sistem akuntansi yang diproses oleh manajemen
menjadi informasi akuntansi yang berbentuk laporan keuangan.

Berdasarkan penuturan dari  Nurdin Subandi, Kepala OJK
Perwakilan Riau :

“OJK baru saja menegur empat bank swasta dan memberikan

denda kepada satu bank perkreditan rakyat (BPR), karena kelalaian

administrasi dan salah dalam menyampaikan laporan keuangan.”7

Dalam mewujudkan laporan keuangan yang benar harus
disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan dan semua itu tidak lepas
dari peran sistem akuntansi. Karena sistem akuntansi (accounting system),

merupakan metode dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasi-

kan, mengihtisarkan, dan melaporkan informasi mengenai keuangan dan

® Al-bagarah (2): 282, (Kudus: Menara Kudus,1427 H), him.48.

" http://www.riaupos.co/52349- berita- naik,- teguran- ojk- riau- untuk- lembaga-
keuangan. Edisi 5 Agustus 2014, Akses tanggal 17 Oktober 2014, pkl. 09.00 WIB.


http://www.riaupos.co/52349-%20berita-%20naik,-%20teguran-%20ojk-%20riau-%20untuk-%20lembaga-keuangan
http://www.riaupos.co/52349-%20berita-%20naik,-%20teguran-%20ojk-%20riau-%20untuk-%20lembaga-keuangan

operasi usaha,® yang terdiri atas dokumen bukti transaksi, alat-alat
pencatatan, laporan-laporan, dan prosedur yang digunakan perusahaan
untuk mencatat transaksi serta melaporkan hasil-hasilnya.® Dalam
perusahaan kecil sekalipun, kuantitas data yang harus dicatat biasanya
cukup besar. Oleh karena itu, sistem akuntansi harus dirancang sedemikian
rupa sehingga data dapat diproses secara efesien.

Dengan laporan-laporan keuangan yang memberikan informasi
keuangan secara berkualitas yang diproses oleh bagian accounting, dalam
sistem informasi manajemen disebut dengan transaction processing sistem
(TPS). TPS ini merupakan sistem informasi yang terkomputerisasi yang
dikembangkan untuk memproses data-data transaski bisnis perusahaan.*
TPS berfungsi untuk mengolah (menerima inputan, menyimpan dan
memproses) data transaksi perusahaan, sehingga dari informasi sistem
akuntansi yang diolah TPS dapat membantu manajer dalam mengambil
keputusan-keputusan yang berhubungan dengan transaksi.

Berdasarkan data yang didapat dari LPS (lembaga Penjamin
Simpanan), bahwa terdapat 40 BPR di Indonesia yang selesai dalam proses

likuidasinya,™* hal ini dibutuhkan pengawasan keuangan yang intens dari

® Niswonger,dkk, Prinsip-Prinsip Akuntansi, Edisi 19, Jakarta : Erlangga, 1999,him.182.
% Haryono Jusup, Dasar-dasar Akuntansi, (Yogyakarta: STIE YKPN, 2011), him.1.

10 Rohmat Taufig, Sistem Informasi Manajemen, Konsep Dasar, Analisis dan Metode
Pengembangan ( Yogyakarta: Graha llmu, 2013), him.20.

1 http://www.lps.go.id/web/guest/bank-yang-telah-selesai-proses-likuidasinya.

Akses tanggal 18 Oktober 2014, pkl. 10.00 WIB.
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manajemen atas operasional yang dijalankan lembaga. Operasional bank
pada dasarnya lebih kepada pemberian pembiayaan, sehingga dari
pembiayaan tersebut lembaga membutuhkan sistem akuntansi untuk
mengetahui pembiayaan yang tergolong lancar ataupun kurang sehat.

Sistem akuntansi yang akurat juga dapat mempertahankan
persaingan bisnis industri perbankan sebagai lembaga yang memiliki
karakteristik yang berbeda dibanding industri lainnya. Dengan demikian,
berbeda dari kondisi industri pada umumnya, persaingan yang terlalu ketat
( overcompetition ) dalam industri perbankan akan memaksa bank untuk
mengambil excessive risk (terutama dalam persaingan untuk pasar kredit
dan deposito).*?

Secara lebih spesifik agar sektor perbankan mampu bersaing,
maka dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap kekuatan financial
bank yang bersangkutan dan kepercayaan terhadap kesesuaian operasional
bank dengan sistem yang disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan.
Kepercayaan ini terutama kepercayaan yang diberikan oleh para depositor
dan investor, salah satu sumber utama untuk meraih kepercayaan publik
adalah tingkat kualitas informasi yang diberikan kepada publik, dengan
menyakinkan publik bahwa bank memiliki kemampuan dan kapasitas

dalam mencapai tujuan—tujuan financial maupun tujuan-tujuan yang sesuai

12 Taufik Ariyanto, Perbanas Finance & Banking Journal, Vol. 6, No. 2, Desember
2004; 95-108.



syariat islam.'® Tanpa sistem akuntansi yang bersifat standar, mustahil
bank dapat meningkatkan daya saingnya dengan kalangan perbankan.

Beberapa permasalahan krusial perbankan dan hasil penelitian
diatas tentang ketidak sesuaian data, laporan keuangan bahkan pembiayaan
kurang sehat, peran sistem akuntansi sangat diperlukan, apalagi terkait
pembiayaan yang memiliki banyak transaksi pembayaran. Berawal dari
permaslahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti di PT BPR Syari’ah
BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan, yang masih terdapat
pembiayaan kurang sehat.

Berdasarkan publikasi laporan keuangan melalui Bl (bank
Indonesia), adapun pembiayaan murabahah yang macet pada PT BPR
Syari’ah BDW dan aktiva produktif macet yang terdapat di PT BPR

Nusamba Banguntapan sebagai berikut:*

(Ribuan Rp)
Jenis Perbankan Des 2012 Des 2013 %
PT BPR Syari’ah BDW 83,213 171,838 106,5%
PT BPR Nusamba 963,659 984,646 2,17%
Banguntapan

Sumber : publikasi laporan keuangan Bl

Dari pemaparan kendala lembaga perbankan antara PT BPR

Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan dibidang pemberian

3 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2003),
him. 22.

Y http://www.bi.go.id/id/publikasi/laporan-keuangan/bank/bpr/Default.aspx, Akses
17 Oktober 2014, pkl. 10.00 WIB.
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pembiayaan, sehingga peneliti ingin mengetahui sistem akuntansi
pembiayaan yang diterapkan kedua lembaga perbankan tersebut,
mengingat bahwa pentingnya sistem akuntansi bagi lembaga untuk
menentukan langkah strategis dalam pengambilan keputusan, maka
peneliti ingin meneliti tentang “Studi Komparatif Sistem Akuntansi
Pembiayaan Antara Perseroan Terbatas Bank Pembiayaan Rakyat
Syari’ah (PT BPRS) Bangun Drajat Warga Dengan Perseroan
Terbatas Bank Perkreditan Rakyat (PT BPR) Nusamba Banguntan

Yogyakarta”.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang peneliti kemukakan diatas, maka dapat
diambil rumusan masalah yaitu bagaimana perbandingan sistem akuntansi
pembiayaan yang diterapkan di PT BPR syari’ah Bangun Drajat Warga

dan PT BPR Nusamba Banguntapan, periode 2013 ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis perbandingan dalam sistem akuntansi
pembiayaan di PT BPR Syari’ah Bangun Drajat Warga dan PT BPR
Nusamba Banguntapan.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam

pengembangan keilmuan manajemen dakwah, serta bermanfaat

pula bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

b. Secara Praktis

1) Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan
berfikir dalam keilmuan dibidang manajemen.

2) Bagi Lembaga
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan oleh lembaga
dimana peneliti mengadakan penelitian sebagai landasan pijak
dalam memutuskan sebuah kebijakan dalam perusahaan

tersebut.

E. TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mendukung penelitian sekaligus pemikiran dasar di skripsi ini,
peneliti melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada dan
berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian skripsi
yang pernah peneliti temukan, diantaranya adalah :

Nur Aini Rahman (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah), tentang
Penerapan Sistem Akuntansi Pembiayaan Murabahah Pada PT.Bank
“X”Kantor Cabang Syari’ah Jakarta Pasar Minggu, menyimpulkan bahwa
secara penyajian maupun pelaporan akuntansi pada pembiayaan

murabahah telah sesuai dengan PSAK No0.59 dan PAPSI tahun 2003,
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sistem akuntansi yang diterapkan tidak bermasalah, mengingat sistem
hanya sebagai alat untuk mempermudah dalam memberikan output
laporan secara efesien. *

Dikdik Rimbawa (Skripsi Universitas Widyatama) tentang Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian
Internal Pemberian Kredit, bahwa hasil dari penelitian ini, peran sistem
akuntansi dapat menunjang efektivitas dalam pengendalian kredit, seperti
dengan menggunakan dokumen dan catatan yang memadai, pencatatan
dengan format yang sempurna, dan pengklarifikasian kredit secara tepat.*®

Hamzah Al-Mawali (Journal) to conclude, the current study has
confirmed the positive effect of MAS information and the organizational
performance. MAS information including financial and non-financial,
internal and external information permitted top management to consider a
number of alternative strategies to achieve the optimum results.”’
Penelitian ini telah mengkonfirmasi efek positif dan informasi MAS dan
Kinerja organisasi. Informasi MAS termasuk informasi keuangan dan non-

keuangan, internal dan eksternal diizinkan manajemen puncak untuk

% Nur Aini Rahman, Penerapan Sistem Akuntansi Pembiayaan Murabahah Pada
PT.Bank “X”Kantor Cabang Syari’ah Jakarta Pasar Minggu, skripsi tidak diterbitkan (Jakarta:UIN
Sarif Hidayatullah,2010).

'® Dikdik Rimbawa , Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Menunjang
Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian Kredit di Bank Jabar Cabang Suci Bandung, Skripsi
tidak diterbitkan (Bandung:Universitas Widyatama,2005).

Y Hamzah Al-Mawali, “Performance Consequences Of Management Accounting
System Information Usage In Jordan”, Journal BEH-Business And Economic Horizons, Volume
9,Issue 1, April 20013.
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mempertimbangkan sejumlah strategi alternatif untuk mencapai hasil yang
optimal.

Usman Mulja Kusuma dan Novi Rahayuni (Jurnal), judul “Peranan
Sistem Akuntansi Dalam Menunjang Informasi Dan Komunikasi Kredit
Pada PD. BPR BKPD Cikatomas Tasikmalaya”, hasil dari penelitian ini
yaitu sistem akuntansi yang diterapkan di PD. BPR BKPD Cikatomas
Tasikmalaya telah cukup memadai, karena unsur-unsur sistem akuntansi
seperti formulir, catatan dan laporan dapat menunjang terciptanya unsur
dari informasi dan komunikasi kredit yaitu eksistensi, kelengkapan,
penilaian, Klasifikasi, tepat waktu dan posting pengikhtisaran. Selain itu,
penerapan sistem akuntansi sebagai informasi dan komunikasi dapat
mendukung dalam tercapainya aktifitas perkreditan.*®

Toshikabu Hayashi (Tesis), yang berjudul “On Islamic Accounting”,
akuntansi barat (konvensional) memiliki sifat yang dibuat sendiri oleh
kaum capital dengan berpedoman pada filsafat kapitalisme, sedangkan
dalam akuntansi islam ada “meta rule” yang berasal diluar konsep
akuntansi yang harus dipatuhi, yaitu hukum akuntansi yang berasal dari
Tuhan yang bukan ciptaan manusia, dan akuntansi islam sesuai dengan
kecenderungan manusia yaitu “hanief” yang menuntut agar perusahaan
juga memiliki etika dan tanggungjawab sosial, bahkan ada

pertanggungjawaban  di  akhirat, dimana setiap orang akan

'® Usman Mulja Kusuma dan Novi Rahayuni, “Peranan Sistem Akuntansi Dalam
Menunjang Informasi Dan Komunikasi Kredit Pada PD. BPR BKPD Cikatomas Tasikmalaya”,
Jurnal Akuntansi FE Unsil, Vol. 3, No.2, 2008.
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mempertanggungjawabkan semua tindakan manusia bukan saja pada
bidang ekonomi, tetapi juga masalah sosial dan pelaksanaan hukum
syari’ah lainnya.™

Penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk penelitian
yang hampir sama dengan salah satu penelitian diatas, namun yang
menjadi pembeda yaitu membandingkan suatu sistem akuntansi
pembiayaan yang di terapkan oleh PT BPR Syari’ah BDW dengan PT
BPR Nusamba Banguntapan, apakah memiliki perbedaan dari segi sistem
akuntansinya, bahwasanya sistem akuntansi merupakan faktor penting
dalam menunjang kemajuan sebuah organisasi, sehingga dibutuhkan
prosedur yang dapat membantu dalam memberikan solusi dalam

pengambilan keputusan organisasi yang dijalankan.

KERANGKA TEORI
1. Sistem Akuntansi
a. Pengertian Sistem Akuntansi
Menurut W. Gerald Cole, Sistem adalah suatu kerangka
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun
sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan

suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.”® Akuntansi

him.108.

!9 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012),

20 7aki Baridwan, Akuntan, Sistem Akuntansi Penelitian Prosedur Dan Metode,

Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta,1991, him.3.



14

adalah sistem informasi yang memberikan laporan kepada pihak-
pihak berkepentingan mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi
perusahaan.?

Sistem akuntansi (accounting system), merupakan metode
dan prosedur untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, meng-
ihtisarkan, dan melaporkan informasi mengenai keuangan dan
operasi usaha.??

b. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi

Adapun unsur-unsur sistem akuntansi ini dirancang oleh
manajemen untuk menyajikan informasi keuangan bagi
kepentingan pengelolaan organisasi dan pertanggungjawaban
keuangan dapat dilihat pada gambar 1.1. %

Dokumen
Pendukung
Dokumen

Sumber

General
ledger

Laporan
Keuangan

v

Subsidiary
ledger

v

Gambar 1.1 Unsur-unsur Sistem Akuntansi

21 Niswonger,dkk, Prinsip-Prinsip Akuntansi, Edisi 19, (Jakarta : Erlangga,
1999),him.6.

22 |bid ., him.182.

2 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta:Salemba Empat,2013), him.15
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Formulir

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk
merekam terjadinya interaksi. Formulir sering disebut dengan
istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang
terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) diatas
secarik kertas.?*
Jurnal (journal)

kun

dicatat pada

Jurn pemberian jasa
secara kredit

digunakan unwk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas

Jurnal penjualan yang

data keuangan dan data lainnya. Dalam jurnal ini data
keuangan untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut
penggolongan yang sesuai dengan informasi. Perusahaan yang
menjual atau memberi jasa secara kredit bisa menggunakan
jurnal khusus yang dirancang untuk mencatat pendapatan atas
jasa yang diberikan secara kredit, dan jurnal pada jurnal khusus

dirancang untuk mencatat transaksi yang terjadi berulang-ulang

Jurnal
penerimaan kas

Penerimaan kas

. . dicatat pada
darimana saja

Jurnal
pembelian

Pembelian barang

- dicatat pada
secara kredit

Pembayaran kas
kemana saja

Jurnal

dicatat pada
pembayaran kas

L4l

Gambar 1.2 Jurnal Khusus (special journal)

2 1bid ., him.3.
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Dari skema tersebut, adapun pengertian dari jurnal khusus

yaitu : %

(@) Jurnal penjualan (sales journal) yaitu jurnal yang khusus

digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi penjualan
yang dilakukan secara kredit. Penjualan tunai tidak dicatat
dalam jurnal ini karena dalam transaksi penjualan tunai
terjadi penerimaan kas, sehingga penjualan tunai biasanya
dicatat dalam jurnal penerimaan kas. Oleh karena tidak ada
transaksi lain yang dicatat dalam jurnal ini selain transaksi
penjualan secara kredit, maka pembukuan dari jurnal
penjualan ke buku besar menjadi seragam, yaitu berupa
pendebetan ke dalam akun piutang usaha dan pengkreditan

ke akun penjualan.

(b) Jurnal Penerimaan Kas (Cash Receipt Journal) adalah

jurnal yang disediakan khusus untuk mencatat transaksi
penerimaan kas. Penyediaan kolom ini diperlukan, karena
apabila transaksi penerimaan kas berasal dari berbagai
sumber, maka perkreditan harus dilakukan pada beberapa
buah akun, seperti : penerimaan kas dari penjualan tunai,
penerimaan kas dari para debitur yang membayar

kewajibanya, dan penerimaan kas dari sumber lain-lain.

2011), him.487.

* Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi, ( Yogyakarta: STIE YKPN,
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(c) Jurnal Pembelian (Purchase Journal) yaitu jurnal yang
khusus digunakan untuk mencatat pembelian secara kredit.
Jurnal pembelian dapat juga dirancang untuk mencatat
pembelian perlengkapan (tidak hanya mencatat pembelian
barang dagangan). Setiap transaksi yang menyangkut utang
usaha dibukukan secara harian ke dalam buku pembantu
utang pada akun kreditur yang bersangkutan. Pada akhir
bulan, angka penjumlahan setiap kolom dibukukan dengan
mendebet akun pembelian dan akun perlengkapan dan
mengkredit akun utang usaha.

(d) Jurnal Pembayaran Kas (Cash Payment Journal) adalah
jurnal yang khusus disediakan untuk mencatat transaksi-
transaksi pengeluaran kas. Jurnal pengeluaran kas
mempunyai sejumlah kolom rupiah, sehingga transaksi
yang terjadi berulang-ulang tidak perlu dibukukan satu
demi satu.

3) Buku Besar dan Buku pembantu
Buku besar (general ledger) terdiri dari rekening-rekening
yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah
dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku besar ini
sebagai wadah untuk menggolongkan data keuangan dan

sebagai sumber informasi untuk penyajian laporan keuangan.?

% Mulyadi, Sistem Akuntansi, him.4.
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Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar
diperlukan rincianya lebih lanjut, dapat dibentuk buku besar
pembantu atau buku pembantu (subsidiary ledger) ini terdiri
dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan
yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.
Sebagai contoh, jika rekening piutang dagang yang tercantum
dalam neraca perlu dirinci lebih lanjut menurut nama debitur
yang jumlahya 60 orang. Buku besar dan buku pembantu
disebut sebagai catatan akuntansi akhir (book of final entry),
yang berarti tidak ada catatan lagi setelah diringkas dan
digolongkan dalam rekening buku besar dan buku pembantu,
yang proses selanjutnya masuk kedalam penyaian laporan

keuangan.”’

Akun Kontrol

Buku Besar
Piutang Usaha Utang Usaha

Buku
Pembantu Pembeli Pembeli Pembeli Kreditur Kreditur Kreditur
A B c X Y z

Gambar 1.3 Hubungan Antara Buku Besar Dengan Buku Pembantu

2" Mulyadi, Sistem Akuntansi, him.5.
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4) Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang
dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba
ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya
pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur
piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo
persediaan yang lambat penjualanya. Laporan berisi informasi
yang merupakan keluaran sistem akuntansi.

Laporan keuangan juga menampung catatan dan skedul
tambahan serta informasi lainnya. Misalnya, laporan tersebut
mungkin menampung informasi tambahan yang relevan dengan
kebutuhan pamakai neraca dan laporan laba rugi. Mungkin
apabila mencakupi pengungkapan tentang resiko dan
ketidakpastian yang mempengaruhi entitas dan setiap sumber
daya dan kewajiban (obligation) yang tidak dicantumkan dalam
neraca (seperti cadangan mineral). Informasi segmen-segmen
industri dan geografi serta pengaruhnya pada entitas akibat
perubahan harga dapat juga disediakan dalam bentuk informasi

tambahan. (1Al, 2007).2

c. Rerangka Sistem Akuntansi

2 Slamet Wiyono, dkk, Memahami Akuntansi Syari’ah Di Indonesia, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2013), him.79.
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Sistem Akuntansi
Penjualan Kredit

Sistem Akuntansi
piutang

Dokumen
Pendukung

Dokumen

Sistem Akuntansi
Pembelian

Sistem Akuntansi
Utang

Sistem Akuntansi
Pengajian dan
Pengupahan

Sistem Akuntansi
Biaya

Sistem Akuntasni
Penerimaan Kas

Sistem Akuntansi
Pengeluaran Kas

|

Sistem Akuntasni
Persediaan

Sistem Akuntansi
Aktiva Tetap

A 4

Sumber

\_/_

Sistem Akuntansi Pokok

Jurnal
Buku Besar
Buku Pembantu

Laporan
Keuangan

Gambar 1.4 Rerangka Sistem Akuntansi

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi

Terdapat berbagai faktor yang perlu diperhitungkan dalam

menyusun sistem informasi akuntansi. Faktor-faktor itu merupakan
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hal diluar sistem akuntansi, tetapi menentukan keberhasilan dari
suatu sistem, faktor tersebut antara lain :2°
1) Perilaku manusia dalam organisasi
Dalam menyusun sistem informasi akuntansi tidak bisa
berjalan tanpa manusia, sehingga faktor psikologi karyawan,
baik yang melaksanakan proses data dalam sistem itu, maupun
pihak-pihak yang menerima keluaran (output) dari proses itu
harus dipertimbangkan. Seperti ketidak puasan dalam faktor
psikologi akan menghambat berjalanya sistem informasi.
2) Penggunaan metode kuantitatif
Metode kuantitatif seperti analisa regresi, program
evaluation and review technique (PERT) dan metode-metode
statistik. Metode ini akan lebih nampak manfaatnya bila proses
data menggunakan komputer, karena kemampuan komputer
yang tinggi untuk memanipulasi data. Sehingga dengan metode
kuantitatif ini, informasi akan lebih terarah dan efektif.
3) Penggunaan komputer sebagai alat bantu
Penggunaan komputer dalam proses pengolahan data
akuntansi, akan dapat dilakukan dengan lebih cepat. Tetapi di
lain pihak, diperlukan teknik-teknik pengawasan yang berbeda

dengan yang digunakan dalam cara manual untuk menjamin

2 7zaki Baridwan, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 1993), him.7.
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ketelitian dan keamanan dalam memproses data dan menjaga
harta milik perusahaan.
2. Pemberian Kredit dan Pembiayaan Murabahah
a. Pemberian Kredit
Pengertian kredit telah dirumuskan dalam Bab 1, pasal 1 ayat
12 Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, kredit
merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.*
b. Pembiayaan Murabahah
Penyaluran dana bank syari’ah dilakukan dengan menggunakan
skema jual beli yaitu murabahah, salam, dan istishna. Skema
investasi yaitu mudharabah dan musyarakah. Skema sewa terdiri
dari ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik.
Jual beli dengan skema murabahah adalah jual beli dengan
menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh
penjual dan pembeli. Pada pembiayaan ini bank adalah penjual,

sedangkan nasabah yang memerlukan barang adalah pembeli.®*

% Teguh Pudjo Muljono, Manajemen Perkreditan Bagi Bank Komersil,
(Yogyakarta:BPFE-Yogyakarta, 2001), him.10.

%' Rizal Yaya, dkk, Akuntansi Perbankan Syari’ah: Teori dan Praktik
Kontemporer, (Jakarta:Salemba Empat, 2009), hIm.62.
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Rukun transaksi murabahah meliputi :*

1) Transaktor, yaitu adanya pembeli (nasabah) dan penjual (bank
syariah),

2) Objek akad murabahah yang didalamnya terkandung barang
dan harga,

3) ljab dan Qabul berupa pernyataan kehendak masing-masing

pihak, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan.

3. Akuntansi Syari’ah dan Konvensional

a.

Pengertian Akuntansi

Akuntansi Syari’ah diartikan sebagai proses pencatatan,
pengklasfikasian, peringkasan transaksi keuangan yang diukur
dalam satuan uang serta pelaporan hasil-hasilnya berdasarkan

h.*® Dari pengertian diatas secara sederhana

prinsip-prinsip syari’a
yang menjadi titik pembeda akuntansi syari’ah dengan
konvensional hanyalah pada kegiatan bisnis atau aktivitas

bisnisnya atau etika dari akuntan, bukan pada proses dari

pencatatan tersebut.

2012), him. 104.

%2 |bid ., him.180.

* Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Graha limu,
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Dengan

1) Perbedaan Akuntansi Syari’ah dan Konvensional

Menurut Sahul

mengenai

akuntansi :>*

implikasi

ajaran ekonomi

Hamid menjelaskan secara garis besar

islam dalam dunia

Isu Akuntansi Konvensional | Akuntansi Islam
Tujuan akhir | Manfaat bagi keputusan Orientasi falah dan
investor dan kreditur, maslahabh,
orientasi pasar modal. kesejahteraan sosial
dan akuntabilitas
islami.
Pengguna Pelaku pasar dan supplier Masyarakat,
keuangan stakeholders
Nilai yang Pengukuran secara moneter | Pengukuran terhadap
dibawa terhadap kegiatan ekonomi kegiatan sosial
internal. ekonomi, termasuk
eksternalitas,
pelanggaran syariah,
tidak selalu
keuangan
Pengukuran | Moneter, historic cost Moneter dan non-
moneter, balance
store card, current
valuation
Disclosure | Semua kegiatan ekonomi | Kegiatan sosial
‘material’ ekonomi dan ke-
patuhan syariah

Tabel 1.1 Perbedaan Akuntansi Syariah dan Konvensional

3 Rifqi Muhammad, Akuntansi Keuangan Syariah Konsep dan Implementasi
PSAK Syariah, (Yogyakarta: P3EI Press, 2010), him.ix
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Menurut Husein Syahatah, dalam buku pokok-pokok
pikiran akuntansi islam, perbedaan akuntansi syari’ah dengan

konvensional terdapat pada hal-hal sebagai berikut :*> .

(a) Para ahli akuntansi modern berbeda pendapat dalam cara
menentukan nilai atau harga untuk melindungi modal
pokok, dan juga hingga saat ini apa yang dimaksud dengan
modal pokok (capital) belum ditentukan.

(b) Modal dalam konsep akuntansi konvensional terbagi
menjadi dua bagian, yaitu modal tetap (aktiva tetap) dan
modal yang beredar (aktiva lancar), sedangkan didalam
konsep islam barang-barang pokok dibagi menjadi harta
berupa uang (cash) dan harta berupa barang (stock),
selanjutnya barang dibagi menjadi barang milik dan dan
barang dagang.

(c) Dalam konsep islam, mata uang seperti emas, perak dan
barang lain yang sama kedudukanya, bukanlah tujuan dari
segalanya, melainkan hanya sebagai perantara untuk
pengukuran dan penentuan nilai atau harga, atau sebagai
sumber harga atau nilai.

(d) Konsep konvensional mempraktekkan teori pencadangan
dan Kketelitian dari menanggung semua kerugian dalam

perhitungan, serta mengeyampingkan laba yang bersifat

% Ibid ., him.107.
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mungkin, sedangkan konsep islam sangat memperhatikan
hal itu dengan cara penentuan nilai atau harga dengan
berdasarkan nilai tukar yang berlaku serta membentuk
cadangan untuk kemungkinan bahaya dan resiko.

Konsep konvensional menerapkan prinsip laba universal,
mencakup laba dagang, modal pokok, transaksi, dan juga
uang dari sumber yang haram, sedangkan dalam konsep
islam dibedakan antara laba dari aktivitas pokok dan laba
yang berasal dari capital (modal pokok) dengan yang
berasal dari transaksi, juga wajib menjelaskan pendapatan
dari sumber yang haram jika ada, dan berusaha
menghindari serta menyalurkan pada tempat-tempat yang
telah ditentukan oleh para ulama figih. Laba dari sumber
yang haram tidak boleh dibagi untuk mitra usaha atau
dicampurkan pada pokok modal .

Konsep konvensional menerapkan prinsip bahwa laba itu
hanya ada ketika adanya jual-beli, sedangkan konsep islam
memakai kaidah bahwa laba itu akan ada ketika adanya
perkembangan dan pertambahan pada nilai barang, baik
yang telah terjual maupun yang belum. Akan tetapi, jual
beli adalah suatu keharusan untuk menyatakan laba, dan

laba tidak boleh dibagi sebelum nyata laba itu diperoleh.



27

2) Persamaan Akuntansi syari’ah dengan konvensional

Persamaan kaidah akuntansi syari’ah dengan akuntansi

konvensional terdapat pada hal-hal sebagai berikut :*°

(@) Prinsip pemisahan jaminan keuangan dengan prinsip unit
ekonomi.

(b) Prinsip penahunan (hauliyah) dengan prinsip periode waktu
atau tahun pembukuan keuangan.

(c) Prinsip pembukuan langsung dengan pencatatan tertanggal.

(d) Prinsip kesaksian dalam pembukuan dengan prinsip
penentuan barang.

(e) Prinsip  perbandingan (mugabalah) dengan prinsip
perbandingan income dengan cost (biaya).

(f) Prinsip kontinuitas (istimrariah) denga kesinambungan
perusahaan.

(g) Prinsip keterangan (idhah) dengan penjelasan atau

pemberitahuan.

G. METODE PENELITIAN
Untuk hasil yang baik dalam suatu penelitian diperlukan adanya
metode penelitian. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini

adalah :

% 1bid ., him.106.
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1. Ruang Lingkup Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian,
yaitu yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang
diteliti.” Adapun subyek dalam penelitian ini adalah : pemilik
saham 2 orang, back office staf pembukuan 1 orang, dan nasabah 2
orang di PT BPR Syari’ah BDW, sedangkan di PT BPR Nusamba
Banguntapan, audit internal 1 orang, dan nasabah 1 orang.
b. Obyek Penelitian
Obyek peneltian adalah yang menjadi pokok perhatian dari
suatu penelitian.®® Adapun yang menjadi obyek penelitian ini
adalah sistem akuntansi pembiayaan, dari unsur-unsur sistem
akuntansi.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang
memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan
situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai
dengan kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta
jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. Proses yang

dimaksud antara lain melakukan pengamatan terhadap orang dalam

¥ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Kuantitatif dan Kualitatif,
(Surabaya: Airlangga University, 2001), him.34.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bina Aksara,
1989), him.91.
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kehidupanya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk
itu, peneliti harus terjun kelapangan dengan waktu yang cukup lama.*

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian dengan metode
deskriptif — komparatif. Deskriptif adalah penelitian yang digunakan
untuk menggambarkan (to describe), menjelaskan, dan menjawab
persoalan-persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat
ini, baik tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis
hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena, yang
menjadi titik fokus penelitian ini yaitu dari sistem akuntansi
pembiayaan yang diterapkan.*°

Komparatif yang biasa disebut studi komparatif (comparative
study) atau studi kausal komparatif (causal comparative study),
merupakan jenis penelitian digunakan untuk membandingkan antara
dua kelompok atau lebih dari suatu variabel tertentu, tujuanya untuk
melihat perbedaan dua atau lebih situasi, peristiwa, kegiatan atau
program yang sejenis atau hampir sama yang melibatkan semua unsur
atau komponenya. Peneliti akan menbandingkan dari program sistem
akuntansi pembiayaan yang terdapat dalam unsur-unsur sistem

akuntansi.

* Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him.28.

“01bid .,him.218.
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3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan dari sumber utama.
Dalam penelitian ini sumber utamanya adalah PT BPR Syari’ah
BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan. Dalam penelitian ini
yang termasuk dalam data primer adalah hasil wawancara dengan
pemilik saham, audit internal dan staf pembukuan sebagai
karyawan yang menjalankan pencatatan keuangan serta nasabah
yang memiliki hubungan dengan lembaga sebagai pengguna dari
program sistem akuntansi pembiayaan yang dijalankan.
b. Sumber Data Sekunder
Data yang didapat secara tidak langsung. Data sekunder dalam
peneltian ini adalah data yang diperoleh dari observasi dan
dokumentasi literatur-literatur atau bacaan yang relevan dengan
penelitian ini, meliputi pengambilan data melalui pengamatan
langsumg dilapangan dan data dari brosur lembaga, buku pedoman
lembaga, serta literatur-literatur yang mendukung.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Menurut Esterberg, Wawancara adalah pertemuan 2 orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga
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dapat di konstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.** Jenis
wawancara yang peneliti lakukan melalui wawancara semi
terstruktur (semi structure interview). Jenis ini termasuk dalam
kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih
bebas bila dibandigkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara, peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan
oleh informan.*

Melalui teknik ini, peneliti mengambil data-data dengan
melakukan wawancara dengan pihak PT BPRS BDW dan PT BPR
Nusamba Banguntapan bertempat di Yogyakarta, Khususnya
wawancara yang ditujukan kepada pemilik saham 2 orang, internal
audit 1 orang, back office bagian pembukuan 1 orang, dan
nasabah.

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-

43

fenomena yang diteliti.”™> Melaui teknik ini, penyusun sebagai

peneliti akan mengamati kegiatan di PT BPRS BDW dan PT BPR

*' Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, ( Bandung:

Alfabeta, 2012), him.231.
“21bid ,, him.233.

* Asep Saiful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metodologi Penelitian Dakwah,
(Bandung: CV Pustaka Mulia, 2003), him.167.



32

Nusamba Banguntapan, serta melakukan observasi terus terang
atau tersamar, yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti
sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui
sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode wawancara dan observasi dalam penelitian
kualitatif.**

Dokumentasi merupakan seluruh data yang menunjang
pengetahuan penyusun berkenaan dengan sistem akuntansi
pembiayaan dalam laporan keuangan, sejarah berdiri, visi misi,
tujuan didirikan, struktur organisasi PT BPRS BDW dan PT BPR
Nusamba Banguntapan dan informasi lain yang menunjang
penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Menurut Bodgan yang dikutip oleh Sugiyono menyatakan bahwa :
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuanya

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him.240.
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dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Analisa data dilapangan menggunakan model miles dan huberman.
Miles dan huberman yang dikutip kembali oleh sugiyono,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.*®

Langkah-langkah analisis sebagai berikut :*’

a. Reduksi data (data reduction), berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan
temanya dan membuang yang tidak perlu.

b. Penyajian data (data display), penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, teks yang
bersifat neratif, dan sejenisnya.

c. Verifikasi (verification/ conclusion drawing), verifikasi adalah
penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung data berikutnya.tetapi apabila

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,, him.244.
*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him.246.

*” Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him.246.
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didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti

kembali kelapangan, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

6. Validitas data

Validitas data adalah uji keabsahan data. Validitas merupakan
derajat ketepatan antara data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda”
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.*®

Menurut Sugiyono uji kredibiltas data atau kepercayaan terhadap
data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan
membercheck.

Sedangkan dalam penelitian ini, uji kredibiltas yang dipakai
menggunakan triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*°

Wawancara Observasi
G

\ Dokumentasi /

Gambar 1.5 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, him.268.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , him.273.
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Pengecekan data dengan menggunakan triangulasi metode
didapat dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang

akan dibandingkan hasilnya.

Owner / Employeer /
Pemilik Saham Manajer Keuangan

\ User / /
Nasabah

Gambar 1.6 Triangulasi Sumber Data

A
A

Sedangkan triangulasi sumber data, dilakukan dengan pengecekan
derajat kepercayaan beberapa sumber data menggunakan metode
pengumpulan data yang sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat
kepercayaan sumber dengan melakukan wawanara pada informan yang

berbeda-beda.
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Gambar 1.7 Kerangka Pemikiran

Sistem Akuntansi
Pembiayaan

PT BPRS BDW PT BPR Nusamba
Banguntapan
|

v

Identifikasi aktivitas
Pencatatan Akuntansi

J | ]

Penerapan Sistem Penerapan Sistem
Akuntansi Syari’ah Akuntansi Konvensional

v

Perbandingan Sistem
Akuntansi Syari’ah dan
Konvensional

Rekomendasi Penerapan
Sistem Akuntasni
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Gambar 1.8: Kerangka Metode Penelitian
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Gambar 1.9 Alur Skema Penelitian

Kajian teoritik

-Niswonger, warren, reeve, fess
(Prinsip-prinsip Akuntansi)

- Haryono Jusup

(Dasar-dasar Akuntansi)
- Mulyadi (Sistem Akuntansi)
- Muhammad (Manajemen

Bank Syariah)

Kajian empirik

-Jurnal (Mahdi Saleh &
Abdoreza Abdipour, Hamzah
Al Mawali, Sigit Hermawan)

-Skripsi ( Dikdik Rimbawa,
Nur aini)

Sistem Akuntansi Pembiayaan

-PT BPRS BDW

- PT BPR Nusamba Banguntapan

A 4

Metode

Hasil
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT BPR

Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada PT BPR Syari’ah BDW, aspek akad pembiayaan murabahah
pihak bank memberikan barang kepada nasabah atau dengan bank
memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli barang (wakalah),
sedangkan PT BPR Nusamba Banguntapan dalam pemberian kredit
pihak bank hanya memberikan uang.

2. Formulir sebagai bukti transaksi yang digunakan merekam terjadinya
transaksi atau disebut dokumen dari surat perjanjian pembiayaan, pada
PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan, meliputi
slip realisasi pembiayaan, biaya notaris, biaya asuransi, biaya
administrasi, biaya materai. Sedangkan pada PT Nusamba
Banguntapan terdapat biaya provisi.

3. Buku besar pada PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba
Banguntapan dicatat berdasarkan catatn dari jurnal dan sesuai transaksi
pembiayaan yang dijalankan, dan buku pembantu dalam perbankan ini
disebut dengan buku nominatif yaitu semua catatan dari transaksi

rincian piutang dan berlaku dalam satu rekening untuk satu debitur.
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4. Secara ilustrasi jurnal pada pembiayaan murabahah yang diterapkan
oleh PT BPR Syari’ah BDW telah sesuai dengan PSAK No0.102, dan
ilurtasi jurnal pemberian kredit pada PT BPR Nusamba Banguntapan
telah sesuai PSAK No.31. Mengenai hal ini, perbankan syari’ah dan
konvensional memiliki rujukan (benchmark) yang berbeda dalam
pelaporan keuangan,hal ini terlihat dari prinsip pemberian pembiayaan.

5. PT BPR Syari’ah BDW sumber pendapatan bersifat margin yang
dicatat secara cash basis yaitu pendapatan di akui pada saat kas
diterimah. sedangkan PT BPR Nusamba Banguntapan dengan sistem
bunga dicatat accrual basis yang diakui pendapatan ketika dihasilkan
tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas dan juga
terdapat denda apabila nasabah terlambat membayar lebih dari jatuh
tempo, sehingga diberi beban denda yang dicatat secara cash basis
yang diakui pada saat beban dibayarkan.

6. Jurnal khusus yang teralisasi pada PT BPR Syari’ah BDW dan PT
BPR Nusamba Banguntapan yaitu : jurnal penjualan pembiayaan,
jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas. Sedangkan jurnal
pembelian secara kredit tidak dilakukan pencatatan, karena tidak
terjadi pembelian secara kredit, dengan asumsi bahwa lembaga akan
merencanakan anggaran terlebih dahulu sebelum membeli barang atau
inventaris.

7. Pada PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan

terdapat empat periode laporan keuangan dalam satu tahun, yaitu
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secara bulanan, triwulan, semester dan tahunan. PT BPR Syari’ah

BDW sebagai bank syari’ah menjalankan fungsi sosial dalam bentuk

lembaga baitulmal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak,

sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya.

8. Dari segi prakteknya akuntansi syari’ah dan konvensional tidak
terdapat perbedaan signifikan, hal ini melihat prinsip bahwa akuntansi
mengedepankan akuntabilitas dan objektivitas dalam pelaporan dari
aktivitas transaksi.

B. Saran

1. Bagi PT BPR Syari’ah BDW dan PT BPR Nusamba Banguntapan

a. Hendaknya untuk meningkatkan ketelitian dan koordinasi yang
baik antar pengguna sistem. Apabila terjadi kesalahan pada hasil
atau laporan data (output) dari sistem, maka kesalahan terjadi pada
saat pengguna memasukkan (input) data ke sistem.

b. Mempertahankan transparansi mengenai keuangan dan operasi
usaha, dalam melaporkan informasi keuangan kepada pihak-pihak
yang terkait, untuk meraih kepercayaan publik terhadap operasi
yang dijalankan lembaga.

c. Berkaitan dengan penerapan sistem pembiayaan yang baru,
PT BPR Nusamba Banguntapan dapat memberikan sosialisasi yang
lebih kepada debitur mengenai sistem pembayaran, agar debitur

lebih paham tentang sistematika pembayaran.
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d. Guna meningkatkan kelancaran dalam pembiayaan, maka PT BPR
Syari’ah BDW dapat memberi ketegasan atau peringatan dengan
denda, dari pendapatan denda tersebut dapat dimasukkan kedalam
dana sosial.

2. Future Research
Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, kepada peneliti
selanjutnya diharapkan untuk tidak hanya mengetahui sistem
akuntansi, tetapi lebih diperdalam kepada peran ke efektifitasan sistem
akuntansi dalam mengembangkan usaha.
C. Penutup
Dengan mengucapkan syukur atas segala karunia-Nya, skripsi ini
dapat selesai, walaupun masih banyak kekurangan dan jauh dari ke-
sempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran dari berbagai pihak demi

kesempurnaan skripsi ini.
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Accrual Basis

Akad

Akuntansi

Bank Perkreditan
Rakyat

Buku Besar

Bunga Kredit

Cash Basis

Cash Payment

Journal

Cash Receipt
Journal

Debitur

:Seni pencatatan, pengikhtitasaran, menurut cara

:Bank  yang

GLOSARIUM

:Dasar akrual, mengakui pendapatan ketika dihasilkan dan

mengakui  beban pada periode terjadinya tanpa
memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.

:Keterikatan keinginan diri dengan keinginan orang lain

dengan cara yang memunculkan adanya komitmen tertentu
yang disyariatkan.

yang
berarti dan dinyatakan dalam mata uang, semua transaksi
serta kejadian yang sedikit-sedikitnya bersifat financial dan
dari catatan itu dapat ditafsirkan hasilnya.

melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional atau ‘“berdasarkan prinsip syari’ah” yang
dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.

:Kumpulan dari perkiraan/akun yang saling berhubungan dan

merupakan  satu  kesatuan  yang
menggambarkan perubahan harta, utang,
pendapatan, dan beban.

lengkap  yang
dan modal,

:Imbalan yang dibayarkan oleh debitur atas kredit yang

diterimanya dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

:Dasar kas, pendapatan diakui pada saat kas diterimah dan

beban hanya diakui pada saat kas dibayarkan.

Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi

pengeluaran kas.

Jurnal yang disediakan khusus untuk mencatat transaksi

penerimaan kas.

:Pihak yang berhutang ke pihak lain, biasanya dengan

menerima sesuatu dari kreditur yang dijanjikan debitur



Denda/Penalty

Formulir

ljab

ljarah

Istishna’

Jurnal

Kas

Kewajiban

Kredit

Kreditur

Laporan laba
rugi

untuk dibayar kembali pada masa yang akan datang.

:Imbalan yang harus dibayar oleh debitur atas keterlambatan

pembayaran pokok dan atau bunga atau kewajiban lainnya.

:Dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya

interaksi.

:Pernyataan melakukan ikatan.
:Transaksi sewa menyewa atas sebuah aset.

:Jual beli yang penyerahanya dilakukan kemudian, tetapi

penyerahan uangnya/pembayaranya dapat dilakukan secara
cicilan atau ditangguhkan.

:Catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data
lainnya.

:Mata uang kertas dan logam, baik dalam valuta rupiah

maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat
pembayaran yang sah.

‘Hutang entitas syari’ah masa kini yang timbul dari peristiwa

masa lalu, yang penyelesaianya diharapkan mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya entitas syari’ah yang
mengandung manfaat ekonomi.

:Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

:Pihak yang memiliki tagihan kepada pihak lain atas properti

atau layanan jasa yang diberikan.

:Laporan yang memuat informasi mengenai pendapatan dan

beban yang terjadi selama satu periode tertentu dalam suatu



Murabahah

Neraca

Pembiayaan

Piutang

Plafond

Provisi Kredit

Purchase Journal

Qabul

Riba

Salam

Sales Journal

Sistem

perusahaan.

:Transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga

perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan
pembeli.

:Daftar yang memuat informasi secara terperinci semua

aktiva, kewajiban, dan modal suatu periode tertentu.

:Pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak

lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan,
baik dilakukan sendiri maupun lembaga.

:Piutang adalah berupa hak klaim atau tagihan berupa uang

atau bentuk lainnya kepada seseorag atau suatu perusahaan.

:Jumlah maksimum fasilitas kredit yang disediakan untuk

debitur.

:Biaya yang harus dibayar debitur pada saat kredit disetujui

dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

:Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat pembelian

secara kredit.

:Pernyataan menerima ikatan.

:Tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa

adanya padanan (iwad) yang dibenarkan syari’ah atas
penambahan tersebut.

‘Menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan

pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya
diserahkan kemudian hari.

Jurnal yang khusus digunakan untuk mencatat transaksi-

transaksi penjualan yang dilakukan secara kredit.

:Suatu kerangka dari prosedur yang saling berhubungan yang

disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk



melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama.

Wakalah :Bank memberikan kuasa kepada nasabah untuk memberli
barang yang di akadkan.



Simbol Untuk Pembuatan Bagan Alir Dokumen

|

Dokumen. Simbol yang digunakan untuk
menggambarkan semua jenis dokumen, yang
merupakan formulir yang digunakan untuk
merekam data terjadinya suatu transaksi.

Dokumen dan tembusanya. Simbol untuk

meng-gambarkan ~ dokumen  asli  dan
tembusanya.
surat muat 2| | Berbagai dokumen. Menggambarkan

Faktur
Penjualan

2

berbagai jenis dokumen yang digabungkan
bersama di dalam satu paket.

Catatan. Catatan akuntansi yang digunakan
untuk  mencatat data yang direkam
sebelumnya di dalam dokumen atau formulir.
Catatn akuntansi dengan simbol ini adalah:
jurnal, buku pembantu, dan buku besar.

Penghubung pada halaman yang sama (on-
page connector). Dalam menggambarkan
bagan alir, arus dokumen dibuat mengalir dari
atas ke bawah dan dari kiri ke kanan.

Akhir arus dokumen dan mengarahkan
pembaca ke symbol penghubung halaman
yang sama yang bernomor seperti yang
tercantum didalam simbol tersebut.

Awal arus dokumen yang berasal dari simbol
penghubung halaman yang sama, Yyang
bernomor seperti yang tercantum di dalam
symbol tersebut.

O re*d ol L

Penghubung pada halaman yang berbeda
(off-page connector). Jika untuk
menggambarkan bagan alir suatu sistem
akuntansi diperlukan lebih dari satu halaman,
simbol ini  harus digunakan  untuk
menunjukkan kemana dan bagaimana bagan




alir terkait satu dengan lainnya.

Kegiatan manual. Seperti: menerima order
dari pembeli, mengisi formulir,
membandingkan, memeriksa dan berbagai
jenis kegiatan Kklerikal yang lain.

Keterangan, komentar. Memungkinkan ahli
sistem menambahkan keterangan untuk
memperjelas pesan yang disampaikan dalam
bagan alir.

Arsip sementara. Untuk menunjukkan tempat
penyimpanan dokumen.

Arsip permanen. Menggambarkan arsip
permanen yang merupakan tempat
penyimpanan dokumen vyang tidak akan
diproses lagi dalam sistem akuntansi yang
bersangkutan.

On-line computer process. Pengolahandata
dengan komputer secara on-line. Nama
program ditulis didalam simbol.

Keying (typing, verifying). Pemasukan data ke
dalam komputer melalui on-line terminal.

Pita magnetik (magnetic tape). Arsip
computer yang berbentuk pita magnetik.

P00 DU C

On-line storage. Arsip komputer yang
berbentuk on-line (di dalam  memory
komputer).

Ya

Tidak

Keputusan. Simbol ini  menggambarkan
keputusan yang harus dibuat dalam proses
pengolahan data.

[

Garis alir (flowline). Arah proses pengolahan
data, anak panah tidak digambarkan jika arus
dokumen mengarah ke bawah dan ke kanan.

'

Persimpangan garis alir. Jika dua garis
bersimpangan, untuk menunjukkan arah
masing-masing garis, salah satu garis dibuat




melengkung tepat pada persimpangan kedua
garis tersebut.

L

Pertemuan garis alir. Simbol ini digunakan
jika dua garis alir bertemu dan salah satu garis
mengikuti arus garis lainnya.

]

Mulai/berakhir  (terminal). Simbol ini
digunakan untuk menggambarkan awal dan
akhir suatu sistem akuntansi.

Dari pemasok

Masuk ke sistem. Karena kegiatan di luar
sistem tidak perlu digambarkan dalam bagan
alir, maka diperlukan simbol untuk
menggambarkan masuk ke sistem yang
digambarkan dalam bagan alir.

Ke sistem penjualan

Keluar ke sistem lain. Karena kegiatan diluar
sistem tidak perlu digambarkan dalam bagan
alir, maka diperlukan simbol untuk
menggambarkan keluar ke sistem lain.




PEDOMAN DOKUMENTASI

A. PT BPR Syari’ah BDW

1.

2.

5.

6.

Bagaimana sejarah PT BPR Syari’ah BDW ?

Apa Visi, Misi, dan Tujuan PT BPR Syari’ah BDW ?
Bagaimana bentuk produk dan jasa yang ditawarkan nasabah ?
Bagaimana struktur organisasi PT BPR Syari’ah BDW ?
Bagaimana flowchart prosedur pembiayaan?

Bagimana bentuk jurnal khusus, buku pembantu, dan buku besar?

B. PT BPR Nusamba Banguntapan

1.

2.

Bagaimana sejarah berdirinya PT BPR Nusamba Banguntapan ?
Bagaimana lokasi PT BPR Nusamba Banguntapan ?

Apa Visi, Misi, Tujuan dan Maksud PT BPR Nusamba Banguntapan ?
Apa saja produk dan jasa yang ditawarkan PT BPR Nusamba
Banguntapan ?

Bagaimana struktur organisasi PT BPR Nusamba Banguntapan ?
Bagaimana flowchart prosedur pembiayaan?

Bagimana bentuk jurnal khusus, buku pembantu, dan buku besar?



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan Back Office, Account Officer, pemegang saham
dan debitur PT BPR Syari’ah BDW
1. Pertanyaan tentang prosedur pembiayaan
a. Bagaimana prosedur pembiayaan di PT BPR Syari’ah BDW ?
b. Bagaimana flowchart pemberian pembiayaan PT BPR Syari’ah
BDW ?
2. Pertanyaan tentang sistem akuntansi
a. Apa saja formulir atau dokumen yang harus dilengkapi pada saat
pengajuan pembiayaan ?
Jurnal khusus

b.

C.

1)

2)

3)

4)

Apakah terdapat jurnal penjualan pembiayaan murabahah di

PT BPR Syari’ah BDW ?

a) Bagaimana jurnal penjualan pembiayaan murabahah ?

b) Bagaiamana buku pembantu dari jurnal penjualan
pembiayaan murabahah ?

c) Bagaimana buku besar dari jurnal pembiayaan murabahah ?

Apakah terdapat jurnal pembelian di PT BPR Syari’ah BDW ?

a) Bagaimana jurnal pembelian ?

b) Bagaimana buku pembantu dan buku besar dari jurnal
pembelian ?

Apakah terdapat jurnal penerimaan kas di PT BPR Syariah

BDW ?

a) Apa saja sumber penerimaan kas di PT BPR Syari’ah
BDW?

b) Bagaimana jurnal penerimaan kas ?

c) Bagaimana buku pembantu dan buku besar dari penerimaan
kas ?

d) Bagaimana metode pencatatan pendapatan margin ?

Apakah terdapat jurnal pengeluaran kas di PT BPR Syari’ah

BDW ?

a) Transaksi apa saja yang menjadi pengeluaran kas di PT
BPR Syari’ah BDW ?

b) Bagaimana buku besar pengeluaran kas ?

Apa saja laporan keuangan yang terdapat di PT BPR Syari’ah
BDW ?

d. Bagaiamanakah alur sistem akuntansi di PT BPR Syari’ah BDW ?
3. Pertanyaan tentang efektifitas laporan keuangan



a.
b.

Apakah laporan keuangan yang disusun cukup mudah dipahami?
Apakah informasi dari laporan keuangan dapat membantu dalam
pengambilan keputusan?

4. Pertanyaan tentang efektifitas prosedur pembiayaan dan sistem
akuntansi

a.

Apakah prosedur pembiayaan yang direalisikan cukup memberikan
kemudahan?

Bagaimana dengan Sistem akuntansi pembiayaan dalam
menunjang kelancaran piutang?

B. Wawancara Dengan Internal Audit, accounting dan nasabah PT BPR
Nusamba Banguntapan
1. Pertanyaan tentang prosedur pemberian kredit

a.
b.

Bagaimana prosedur kredit di PT BPR Nusamba Banguntapan?
Bagaimana flowchart pemberian kredit PT BPR Nusamba
Banguntapan?

2. Pertanyaan tentang sistem akuntansi

a.

b.

Apa saja formulir atau dokumen yang harus dilengkapi pada saat
pengajuan pembiayaan ?
Jurnal khusus
1) Apakah terdapat jurnal penjualan kredit di PT BPR Nusamba
Banguntapan?
(a) Bagaimana jurnal penjualan kredit ?
(b) Bagaiamana buku pembantu dari jurnal penjualan kredit ?
(c) Bagaimana buku besar dari jurnal pemberian kredit ?
2) Apakah terdapat jurnal pembelian di PT BPR Nusamba
Banguntapan?
(a) Bagaimana jurnal pembelian ?
(b) Bagaimana buku pembantu dan buku besar dari jurnal
pembelian ?
3) Apakah terdapat jurnal penerimaan kas di PT BPR Nusamba
Banguntapan?
(@) Apa saja sumber penerimaan kas di PT BPR Nusamba
Banguntapan?
(b) Bagaimana jurnal penerimaan kas ?
(c) Bagaimana buku pembantu dan buku besar dari penerimaan
kas ?
(d) Bagaimana metode pencatatan pendapatan bunga ?
(e) Apakah terdapat jurnal pengeluaran kas di PT BPR
Nusamba Banguntapan?



(F) Transaksi apa saja yang menjadi pengeluaran kas di PT
BPR Nusamba Banguntapan?
(g) Bagaimana buku besar pengeluaran kas ?
Apa saja laporan keuangan yang terdapat di PT PT BPR Nusamba
Banguntapan ?
Bagaiamanakah alur sistem akuntansi di PT BPR Nusamba
Banguntapan ?

3. Pertanyaan tentang efektifitas prosedur pembiayaan dan sistem
akuntansi

a.

Apakah prosedur pembiayaan yang direalisikan cukup memberikan
kemudahan?

Bagaimana dengan Sistem akuntansi pembiayaan dalam
menunjang kelancaran piutang?



Wawancara 1

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Back

Office PT BPR Syari’ah BDW Ibu Fitri Hidayati , wawancara dilakukan pada

tanggal 31 Mei 2014, 17 Juli 2014, 5 september 2014, di Kantor PT BPR Syari’ah

BDW.

Assalamualikum wr. wb, sebelumnya terimakasih mbak atas waktu yang

diberikan kepada saya, rumusan masalah dalam penelitian ini tentang prosedur

pembiayaan dan sistem akuntansi pembiayaan,

1.

2.

Bagaimana prosedur pembiayaan di PT BPR Syari’ah BDW mbak ?

“Untuk prosedur pembiayaan tidak jauh beda dengan prosedur yang ada
di PT BPR Nusamba Banguntapan, hanya saja bedanya pada di Account
Officer (AO) dan akad, setelah nasabah menhajukan pembiayaan
langsung dihandle oleh AO, jadi alurnya (sambil menuliskan diatas
kertas), dari nasabah, ke AO, IT (SID), kadiv marketing, ADMP,

realisasi.”

Apa saja formulir atau dokumentasi yang harus dilengkapi pada saat
pengajuan pembiayaan ?

“formulir, bentar ya (mengambil formulir ke bagian admp), jadi nasabah
mengisi data pribadi pemohon, suami/istri pemohon, data pembiayaan,
data keuangan, dan memenuhi syarat pembiayaan yang tercantum pada
belakang formulir ini (menjelaskan dengan memperlihatkan formulir).”
Selanjutnya jurnal khusus pada penjualan pada perbankan vyaitu dari
pemberian pembiayaan kepada nasabah, untuk pencatatan kedalam jurnal,
buku pembantu dan buku besar dari pembiayaan murabahah seperti apa

mbak ?

“untuk jurnal, ketika pembiayaan terealisasi dicatat kedalam jurnal yang
pernah saya kasih, untuk jurnal khusus ya sama dengan PT BPR Nusamba



Banguntapan, bedanya tidak ada angsuran bunga, tapi kalau syari’ah
margin, bentar ya saya ambilkan contohnya (mengambil keruangan
belakang), jd untuk buku pembantu seperti ini mas (memperlihatkan
catatan jadwal angsuran setiap nasabah yang disebut dengan buku
pembantu).”

. Apakah di PT BPR Syari’ah BDW terdapat pembelian secara kredit mbak,
baik itu pembelian inventaris atau pembelian barang murabahah kepada
pemasok ?

“selama ini kami tidak pernah membeli secara kredit, semua tunai, karna
funding tinggi sehingga tidak ada pembelian secara kredit, dan sebelum
membeli inventaris kami sudah merapatkan anggaran diawal tahun. Dan
untuk pembiayaan murabahah beli kepemasoknya ya selalu tunai, masak
kami memberi utang, kami utang juga (sambil tersenyum), yang jelas kami
selalu membeli barang murabahah secara tunai, tidak begitu lama ada
nasabah kami yang mengajukan murabahah mobil, ya kami belinya
tunai.”

. Jurnal penerimaan kas yaitu penerimaan yang secara tunai, apa saja

sumber penerimaan kas pada PT BPR Syari’ah BDW mbak ?

“penerimaan kas secara tunai ya pada saat nasabah membayar biaya-
biayaadministrasi,materai,notaris,asuransisetelah realisasi pembiayaan.”

. Apakah terdapat nasabah murabahah yang membeli barang dari BDW
secara tunai tanpa diangsur mbak ?

“va tidak ada mas, kalau nasabah punya duit, ngapain utang ke bank,
mending beli sendiri (sambil tersenyum).”

Transaksi apa saja yang menjadi pengeluran kas di PT BPR Syari’ah
BDW?

“pengeluaran kas yang sering terjadi di PT BPR Syari’ah BDW pada
umumnya berupa pembelian inventaris atau perlengkapan dan juga biaya-
biaya operasional lembaga.”

. Apa saja mbak, laporan keuangan yang terdapat pada PT BPR Syari’ah
BDW ?

“untuk laporan bulanan ada neraca, L/R, rasio, PPAP,ABA (antar bank
aktiva), Pasiva, IR (bagi hasil), KPMM, ATMR, BMPD, Restrukturisasi,
laporan ini dari operasional dan pembiayaan. Triwulan ada publikasi dari
laporan bulanan, laporan direksi, komisaris, DPS, pemegang saham.
Enam bulan ZIS, Rasio keuangan, ROA, ROE. Laporan tahunan ke LPS,
BI, OJK.”



Wawancara 2

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan anggota
Pemegang Saham PT BPR Syari’ah BDW Bapak Sarjuni , profesi PNS,
wawancara dilakukan pada tanggal 7 september 2014, pada pukul 8.30 WIB, di

Gedung KPW Muhammadiyah, Gedong Kuning.

Assalamualikum pak, sebelumnya terimakasinh pak atas waktunya, yang

pertama,

1. Apakah bapak memahami laporan keuangan itu gak pak ?

“ya sesuai dengan kaitan keuanganya sudah banyak sekali to uangnya,
jadi tidak pernah detail saya gitu loh mas, mungkin ya yang tau pengurus-
pengurus ini, tapi ya dikasih selebaranya untuk ini-ini dikasih biasanya,
dari laporan kaunganya.

2. Apakah cukup memberikan informasi yang efektif dari laporan keuangan
yang ada pak ?
“dari laporan keuangan cukup memberikan informasi mengenai
perkembangan lembaga dan tentang pembiayaan bermasalah, sebagian
itu kan ada masukan-masukan dari lain-lain yang perlu masukan gimana
untuk tahun peningkatanya,

3. Menurut bapak apa fungsi dari laporan keuangan itu pak ?

“«“

va untuk tau bagaimana perkembanganya keuanganya gimana,
kemudian untuk kredit yang macet ada atau enggak.”

4. Masukan bapak terhadap laporan keuangan untuk kedepanya biar lebih
bagus ?

“saya kira perlu penertiban kembali biar bagus dalam peningkatan hasil
usahanya.”



Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Pemegang
Saham PT BPR Syari’ah BDW Ibu Yuyun , berprofesi sebagai bendahara
sekolah, wawancara dilakukan pada tanggal 7 september 2014, pada pukul 8.45

WIB, di Gedung KPW Muhammadiyah, Gedong Kuning.
Assalamualikum bu, sebelumnya terimakasih bu atas waktunya,

1. Apakah laporan keuangan yang disusun cukup mudah dipahami dan dapat
memberikan informasi bu ?

“cukup, tapi kita kan awan mengenai saham dan sebagainya, belum
menggeluti, hanya tau saja saham ini sekian-sekian.”

2. Apa masukan buat perbaikan laporan keuangan untuk kedepanya bu ?

“selama ini sudah bagus dan dapat memberikan informasi.”



Wawancara 3

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Nasabah
PT BPR Syari’ah BDW Ibu Siti Qomariyah, berprofesi sebagai guru, wawancara
dilakukan pada tanggal 8 september 2014, pukul 10.30 WIB, di Kantor Sekolah

SD Muhammadiyah Kalangan.
Sebelumnya terimakasih bu atas waktunya, yang diberikan kepada saya,

1. Bagaimana prosedur awal pembiayaan bu, apakah syarat-syarat mudah
dipenuhi ?
“syarat-syarat mudah, prosedur sudah cukup bagus.”

2. Apakah melalui kartu angsuran memberikan kejelasan dalam mencatat
piutang ?

“kartu asngsuran cukup jelas dalam jumlah angsuran, jumlah akhir,
kekurangan.”



Wawancara 4

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Audit
Internal PT BPR Nusamba Banguntapan , wawancara dilakukan pada tanggal 29
April 2014, 13 Mei 2014, 15 Agustus 2014, di Kantor PT BPR Nusamba

Banguntapan.

Terimakasih pak atas waktu yang diberikan kepada saya, yang pertama,

1. Bagaimana prosedur kredit di PT BPR Nusamba Banguntapan pak ?
“untuk prosedur kredit ada dibuku pedoman, nanti bisa di copy.”

2. Penjualan pada perbankan berupa pemberian kredit . untuk PT BPR

Nusamba Banguntapan sendiri apakah terdapat pemberian kredit seperti
bank syari’ah dengan sistem murabahah yang memberikan barang sebagai
pengajuan kredit ?
“biasanya sistem seperti itu terdapat di bank syari’ah, sedangkan di PT
BPR Nusamba Banguntapan sendiri tidak ada pemberian barang, hanya
dalam bentuk uang, namun di nusamba memiliki beberapa bentuk produk,
seperti kredit konsumtif, modal kerja maupun investasi.”

3. Bagaimana pencatatan jurnal penjualan atau pemberian kredit, serta
pencatatan pada buku pembantu pada PT BPR Nusamba Banguntapan
pak?

“dari pemberian kredit dicatat kedalam jurnal, untuk jurnal khusus yang
mencatat khusus kredit ada, atau bentar saya ambilkan dulu contohnya
(mengambil contoh jurnal penjualan kredit dan buku pembantu kredit),
pada jurnal terdapat nama, droping, jatuh tempo, jumlah angsuran tiap
bulan, plafon (memperlihatkan dan menjelaskan jurnal kredit), dari jurnal

tersebut dirincikan kedalam buku pembantu, yang setiap nasabah memiliki
catatan tersendiri.”



. Adakah PT BPR Nusamba Banguntapan ini membeli barang secara kredit
pak, baik itu inventaris maupun barang-barang gitu pak ?

“tidak ada secara kredit, karna kita punya dana, kalau namanya kita mau
beli, kita sudah pasti ada uang, dan kita rencanakan di rapat awal tahun,
karena kita diwajibkan oleh Bl untuk membuat anggaran apa yang mau
dibeli buat besok, kita mampu beli apa yang memang harus dibeli gitu,
tinggal nanti biayanya setelah dibeli cash mau di amotisir atau gak, kalau
kita beli selalu cash.”

. Apa saja yang menjadi pembelian kredit di PT BPR Nusamba
Banguntapan, apakah seperti pembelian inventaris yang dibeli secara
kredit atau seperti apa pak ?

“pembelian barang atau inventaris selalu tunai, dilakukan pada saat
memiliki dana, ketika ingin membeli harus mempunyai uang, karena
direncanakan dulu pada rapat awal tahun.”

Untuk di BPR sendiri sumber penerimaan kas dari apa saja pak ?

“administrasi tadi, persediaan materai, pendapatan bunga tiap bulan,
pendapatan denda.”

. Transaksi apa yang menjadi pengeluaran di PT BPR Nusamba
Banguntapan ?

“biaya sewa, listrik telephone, inventaris secara cash.”

Laporan keuangan apa saja yang terdapat di PT BPR Nusamba
Banguntapan ?

“laporan bulanan ke Bank Indonesia semua harus sama, sama tidak ada
bedanya dengan BPR Syari’ah BDW, karna sama-sama memiliki laporan
yang akan di laporkan ke Bl, tetapi yang beda itu pada laporan IR (bagi
hasil) disini tidak ada, DPS ini khusus syari’ah, laporan ZIS (zakat, infaq,

shadagah) di konvensional tidak ada, nanti bukan BMPD tapi BMPK pada
konvensional. ”



Wawancara 5

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Debitur
PT BPR Nusamba Banguntapan Bapak Hendi, seorang wirasawasta, wawancara
dilakukan pada tanggal 12 september 2014, pada pukul 10.00 WIB, di kantor kas

Sewon.

Terimakasih pak, atas waktu yang diberikan kepada saya,

1. Apakah prosedur pembiayaan yang ada di PT BPR Nusamba Banguntapan
cukup memberikan kemudahan pak ?
“syarat-syarat tidak ribet, dan proses realisasinya tidak begitu lama.”

2. Bagaimana pak sistem pembayaran dengan menggunakan kartu angsuran,
apakah cukup efektif atau memberikan informasi yang jelas mengenai
jumlah utang ?

“va cukup jelas dengan kartu angsuran, bisa tau jumlah angsuran yang
dibayar berapa, sisanya berapa.”
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